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Gambar di atas adalah contoh jawaban siswa yang memperoleh model
pembelajaran Problem-based Learning dengan Teknik MURDER. Indikator
literasi matematis pada soal nomor 5 adalah menarik kesimpulan dari solusi
masalah yang teramati. Diberikan soal kontekstual yang berkaitan dengan air dalam
kolam ikan. Siswa diminta untuk menghitung waktu agar kolam ikan dapat terisi
air sampai penuh danmenarik kesimpulan dari masalah yang diamati. Dapat terlihat
pada Gambar 4.11 siswa sudah terbiasa dengan mengidentifikasi fakta-fakta yang
teramati secara mandiri sebelum melakukan perhitungan, siswa sudah
menggunakan konsep matematis dengan baik dan melakukan perhitungan dengan
benar dan tepat. Dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan secara rinci,
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Gambar 4.12

Jawaban Posttest Siswa Kelas Kontrol pada Soal Nomor 5

Gambar di atas adalah contoh jawaban siswa yang memperoleh model
pembelajaran konvensional. Dapat terlihat pada Gambar 4.12 siswa sudah
memahami konsep matematis yang dipakai untuk menyelesaikan permasalahan dan
melakukan perhitungan dengan benar dan tepat, tetapi siswa tidak merumuskan
permasalahan dengan baik. Selain itu, siswa tidak mengidentifikasi fakta-fakta
secara matematis yang diperoleh dari permasalahan yang telah diamati secara
mandiri, tetapi siswa dapat menarik kesimpulan meskipun kurang rinci.

Perbedaan yang terjadi disebabkan oleh perlakuan yang berbeda, pada siswa
yang memperoleh model Problem-based Learning dengan Teknik MURDER setiap
pertemuan siswa dibimbing dalam pengerjaan Lembar Kerja Siswa (LKS) baik itu
secara individu maupun kelompok. Lembar kerja yang diberikan telah disesuaikan

dengan sintaks model Problem-based Learning dengan Teknik MURDER, hal ini
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akan membantu siswa untuk memahami konsep dalam menyelesaikan soal
kemampuan literasi matematis karena siswa diberikan langkah-langkah
pengerjaannya. Sehingga siswa akan terbiasa mengikuti langkah-langkah dalam
mengerjakan soal literasi matematis yang diberikan, meskipun diberikan soal yang
berbeda. Pada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional juga
diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disesuaikan dengan sintaks pada model
pembelajarannya. Akan tetapi siswa tidak dibimbing sebagaimana guru
membimbing pada kelas eksperimen, karena pada model ini guru sudah
memberikan materi terlebih dahulu sebelum dibagikan LKS serta dalam LKS tidak
diberikan langkah-langkah pengerjaannya. Pada model pembelajaran ini siswa
tidak berperan aktif selama pembelajaran, hanya dengan mendengarkan apa saja
yang guru sampaikan dan setelah itu siswa diarahkan untuk mengerjakan soal-soal
yang ada pada LKS.

Selama pembelajaran berlangsung, pembelajaran kelas eksperimen berpusat
pada siswa sehingga siswa dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, tentunya dengan bimbingan dari guru
untuk menghindari kekeliruan. Selain itu, pada model pembelajaran ini
mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang telah ditentukan. Hal
tersebut membuat antar siswa saling tanya jawab ketika terjadi perbedaan pendapat
dan akan merangsang kemampuan siswa terhadap permasalahan yang dihadapi.
Maka dari itu, disinilah peran guru untuk meluruskan apa yang sedang didiskusikan.

Model Problem-based Learning dengan Teknik MURDER, siswa didukung
media pembelajaran sebagai sarana belajar siswa. Siswa diberikan modul belajar
setiap pertemuan di kelas dan juga dapat dipelajari kembali ketika di rumah. Selain
itu, soal yang diberikan dalam LKS menggunakan persoalan kontekstual yang
menghadirkan situasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa akan
tergambarkan persoalan matematis yang sedang dihadapi. Sedangkan pada siswa
yang memperoleh model pembelajaran konvensional, siswa diberikan LKS yang
berisi soal-soal yang perlu dikerjakan tanpa diberikan langkah-langkah
pengerjaannya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Hidayat (2019, hlm. 40) yang menyatakan bahwa “penerapan PBL dapat digunakan



76

untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa baik jenjang menengah
pertama maupun jenjang lainnya”.
2.  Self-efficacy

Selain meneliti aspek kognitif siswa, dalam penelitian ini juga meneliti aspek
afektif siswa yaitu self-efficacy. Instrumen yang digunakan adalah angket, diberikan
pada kedua kelas setelah selesai pemberian tes akhir (posttest). Berdasarkan hasil
analisis pada Tabel 4.12, data angket terdapat perbedaan pada self-efficacy antara
siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Dapat dikatakan bahwa self-
efficacy siswa yang memperoleh model Problem-based Learning dengan Teknik
MURDER lebih baik dari pada self-efficacy siswa yang memperoleh model
pembelajaran konvensional.

Proses pembelajaran pada Problem-based Learning dengan Teknik
MURDER, siswa diberi kesempatan untuk bereksplorasi dalam menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapi dengan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu,
pembelajaran dimulai dengan suasana menyenangkan serta siswa selalu dibimbing
selama pengerjaan LKS dan diberi apresiasi ketika berani menjawab pertanyaan
dari guru ataupun berani mempresentasikan hasil diskusinya dengan kelompok. Hal
tersebut akan menumbuhkan self-efficacy padadiri siswa, terlihat pada siswa yang
memiliki self-efficacy yang baik akan lebih aktif saat pembelajaran berlangsung
karena memiliki rasa ingin tahu tinggi dan tidak mudah menyerah ketika diberikan
permasalahan rumit. Selaras dengan Bawa (2019, hlm. 95) menyebutkan bahwa
siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan berdampak pada peningkatan
hasil belajarnya.

3. Korelasi

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitung pada uji korelasi pada Tabel 4.13
dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi antara kemampuan literasi matematis
dengan self-efficacy siswa yang memperoleh model Problem-based Learning
dengan Teknik MURDER. Pada nilai Pearson Correlation memperoleh nilai 0,501
dengan kriteria tingkat korelasi sedang. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara kemampuan literasi matematis terhadap self-efficacy, begitu juga

sebaliknya terdapat pengaruh antara self-efficacy terhadap kemampuan literasi
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matematis pada siswa yang memperoleh perlakuan model Problem-based Learning
dengan Teknik MURDER.

Makna dari hasil uji korelasi ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
self-efficacy yang baik cenderung meraih nilai kemampuan literasi matematis yang
tinggi dan sebaliknya siswa yang meraih nilai kemampuan literasi matematis yang
tinggi cenderung memiliki self-efficacy yang baik. Dari pemaparan tersebut
menunjukkan bahwa model ini dapat menumbuhkan sikap yakin dan berani pada
siswa, mampu mengatasi masalah dan berani menghadapi tantangan, memiliki
sikap tangguh dan tidak mudah menyerah, serta menyadari kelebihan dan
kekurangan dalam dirinya. Sehingga ketika siswa sadar akan kelemahannya ketika
tidak bisa menjawab atau merasa kesulitan, siswa berani bertanya pada guru
ataupun bertanya pada temannya.

Sejalan dengan penelitian (Arifin, 2018, him. 265) menyebutkan bahwa
“penerapan model problem-based learning dapat dilakukan dalam pembelajaran di
kelas, karena model pembelajaran ini adalah salah satu alternatif pembelajaran
dalam meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa”. Sehingga model Problem-
based Learning dengan Teknik MURDER dapat memotivasi indikator-indikator
self-efficacy yang menentukan pencapaian kemampuan literasi matematis siswa.
Dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi dapat
menyelesaikan permasalahan matematis dengan baik dan siswa dengan
kemampuan literasi matematis yang baik disebabkan oleh self-efficacy yang tinggi.
4.  Proses Pembelajaran
a.  Orientasi siswa pada masalah

Pada tahap pertama ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menumbuhkan mood untuk menarik perhatian siswa. Tahap mood ini guru harus
menciptakan suasana yang menyenangkan sebelum masuk pada tahap
pembelajaran agar memotivasi siswa agar siap belajar, dengan cara melakukan ice
breaking setelah itu guru mengaitkan materi pembelajaran kedalam permasalahan
dunia nyata. Sehingga sebelum pembelajaran inti dimulai, siswa sudah memiliki
rasa ingin tahu mengenai materi tersebut. Karena menumbuhkan suasana belajar
yang baik merupakan bagian dari keberhasilan proses pembelajaran (Sayekti, 2019,
him, 29).
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Gambar 4.13
Tahap Mood
b.  Mengorganisasi siswa untuk belajar
Tahap kedua guru mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok
yang sudah ditentukan sebelumnya yakni dengan beranggotakan 6 siswa, dalam
setiap kelompok terdapat kelompok kecil yang terdiri dari 2 orang siswa (dyad).
Setelah itu setiap kelompok siswa dyad diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
siswa diminta untuk mengerjakan dengan menggunakan sumber apapun sehingga

akan menumbuhkan fase understand.

Gambar 4.14

Tahap Understand
Siswa diberi kesempatan untuk mencari tahu sendiri dengan membaca
ataupun memahami materi melalui sumber belajar apapun. Pada tahap ini pula guru
meminta salah satu anggota dari setiap pasangan dyad untuk mengungkapkan
pemahamannya terhadap permasalahan yang terjadi dalam LKS kepada pasangan

dyad lainnya sehingga muncul recall.
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Gambar 4.15

Tahap Recall

c.  Membimbing analisis individu maupun kelompok

Tahap ketiga guru meminta anggota dyad yang lain mendengarkan sekaligus
mendekteksi adanya kesalahan atau kekurangan dalam penjelasan sehingga muncul
detect. Antar kelompok saling memperlihatkan hasil pekerjaannya, kemudian
membandingkan dan mendikusikannya.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Tahap keempat guru meminta setiap kelompok untuk menyimpulkan dan
memperbaiki (apabila diperlukan) hasil di setiap kelompok sehingga muncul
elaborate dan mempresentasikannya didepan kelas. Guru memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk berpartisipasi aktif menanggapi hasil diskusi yang
dipresentasikan.

Gambar 4.16

Tahap Elaborate
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e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Tahap kelima guru dan siswa membahas bersama setiap pendapat yang telah
dikemukakan oleh siswa dan melakukan evaluasi hasil presentasi sehingga muncul

review.

Gambar 4.17

Tahap Review

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang berkaitan dengan
Problem-based learning, teknik MURDER dan kemampuan literasi matematis,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fatimah dkk., (2017, him. 879) menyimpulkan
bahwa model PBL berstrategi MURDER dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis dibandingkan pembelajaran dengan pendekatan konvensional.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Sayekti (2019) hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang memproleh
perlakuan PBL dengan strategi MURDER lebih baik dari kemampuan siswa yang

memperoleh pembelajaran konvensional.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, terdapat beberapa keterbatasan
yang menjadi kendala dalam pelaksanaan penelitian diantaranya, pada
pembelajaran pertama kondisi siswa yang belum terbiasa dengan pembagian
kelompok yang telah ditentukan, karena siswa terbiasa mengerjakan soal secara
individu ataupun hanya dengan teman dekatnya saja. Akan tetapi, selama proses

pembelajaran berlangsung siswa dapat menyesuaikan diri dan mulai terbiasa pada
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pertemuan selanjutnya, ketika peneliti masuk kelas sudah duduk berdasarkan
kelompok yang telah ditentukan.

Peralihan pembelajaran dari masa pandemi covid-19 ke masa offline seperti
saat ini, yang mungkin selama daring proses pembelajaran siswa tidak maksimal.
Maka dari itu, terdapat beberapa siswa yang masih belum memahami konsep
matematis seperti konsep akar dan beberapa siswa tidak mengetahui perkalian, serta
suasana kelas cepat sekali tidak kondusif. Hal tersebut disebabkan karena sikap dan
karakter siswa saat pembelajaran daring masih terbawa ketika pembelajaran offline
diberlakukan.

Selain itu, siswa belum terbiasa menggunakan model Problem-based
Learning dengan Teknik MURDER sehingga tidak semua siswa aktif selama proses
pembelajaran. Pada awalnya siswa masih kebingungan untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikannya permasalahan yang terdapat pada soal, tetapi dengan bimbingan
secara individu maupun kelompok dan diberikan langkah-langkah pada LKS yang
diberikan, siswa mulai mengerti untuk melakukan apa yang harus dikerjakan.
Dipertemuan selanjutnya pun siswa secara langsung dapat mencari informasi serta

mengidentifikasi permasalahan yang diberikan dengan mandiri.



A.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran
Problem-based Learning dengan Teknik MURDER lebih tinggi daripada
siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional.

Self-efficacy siswa yang memperoleh model pembelajaran Problem-based
Learning dengan Teknik MURDER lebih baik daripada siswa yang
memperoleh model pembelajaran konvensional.

Terdapat korelasi antara kemampuan literasi matematis dengan self-efficacy
siswa yang memperoleh model pembelajaran Problem-based Learning
dengan Teknik MURDER.

Saran

Merujuk pada hasil analisis dan kesimpulan mengenai pembelajaran

matematika menggunakan model Problem-based Learning dengan Teknik

MURDER, maka peneliti memberikan beberapa saran diantaranya yaitu:

1.

Model pembelajaran Problem-based Learning dengan Teknik MURDER
dapat dijadikan alternatif oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran
matematika agar menciptakan suasana belajar yang aktif dan efektif.
Kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem-based Learning
dengan Teknik MURDER dapat dijadikan sebagai model pembelajaran yang
menarik dan dapat memotivasi siswa agar dapat meningkatkan self-efficacy
siswa.

Bagi guru atau peneliti lain yang akan menggunakan model Problem-based
Learning dengan Teknik MURDER agar lebih mempersiapkan penggunaan
teknologi yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari agar dapat

membantu siswa dalam memahami materi.

82
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Untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar melakukan penelitian
sejenis untuk mengungkap kemampuan matematis dan afektif lainnya.
Karena berdasarkan hasil temuan di lapangan, kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model Problem-based Learning dengan Teknik MURDER
cukup efektif dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan matematis yang
disarankan seperti kemampuan disposisi matematis, kemampuan pemahaman
konsep matematis, kemampuan penalaran matematis dan lain lain. Untuk
afektif yang disarankan seperti self-confidence, self-concept, self-esteem, dan

yang lainnya.
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